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BAB I 

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan suatu bangsa pendidikan memiliki peranan yang amat penting untuk menjamin perkembangan dan kelangsungan kehidupan bangsa yang bersangkutan. Untuk itu, pembangunan nasional dibidang pendidikan merupakan upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia Indonesia, guna mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan makmur, serta memungkinkan setiap warga negaranya mengembangkan diri, baik dalam aspek jasmaniah maupun rohaniah berdasarkan falsafah pancasila.

Dalam UU RI No. 20 tahun 2003 SISDIKNAS pada ketentuan umum disebutkan bahwa: 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengenalan diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara”.

Dari pengertian tersebut tampak bahwa out put pendidikan adalah terbentuknya kecerdasan dan ketrampilan seseorang yang dapat berguna bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Artinya masa depan bangsa dan Negara ditentukan sejauh mana pendidikan bangsa Indonesia dan seberapa kecerdasan dan kemampuan yang dimiliki oleh masyarakat untuk dapat membangun negaranya agar dapat maju dan berkembang.

Oleh sebab itu perlu diadakan pembahruan dalam pendidikan yang sesuai dengan tujuan pendidikan dan meningkatkan kecerdasan bangsa.

Di era modern ini pendidikan mengalami suatu tantangan yang cukup berat dengan hadirnya kemajuan teknologi yang cukup pesat dan berbagai kecanggihan alat informasi yang memberikan berita apapun dan dimanapun. Hal  tersebut selain sebagai ancaman sebenarnya juga merupakan peluang bagi dunia pendidikan, ancaman bagi sistem pendidikan yang tidak adaptif dan peluang bagi pendidikan yang adaptif, dimana sistem pendidikan yang tidak mampu mengikuti kemajuan zaman akan tergeser dan bagi pendidikan yang mampu menerima perubahan akan menjadikan teknologi sebagai peluang untuk lebih meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan agar lebih maju dan berkembang.

Melihat kondisi pendidikan pada era Orde Baru, akan terlihat betapa banyak pendidikan berbuat dosa terhadap kemanusiaan, kebodohan, pembatasan kreatifitas, dan lain-lain.

Diakui bahwa banyak yang telah dicapai didalam pembangunan selama Orde Baru. Dari salah satu bangsa yang termiskin di dunia menjadi bangsa yang berpendapatan menengah namun demikian perkembangan yang pesat dilihat dari segi pendapatan perkapita telah mengorbankan hak asasi manusia dan kemerdekaan individu. Didalam bidang politik segala sesuatu diarahkan kepada uniformitas atau keseragaman didalam berfikir dan bertindak. Pakaian seragam, wadah-wadah tunggal dari organisasi sosial masyarakat yang homogen. Stabilitas politik dan keamanan merupakan ajaran utama untuk mencapai perkembangan ekonomi yang tinggi. Akibatnya ialah perkembangan kelas menengah yang lamban dan lemah, yang tidak kreatif dan produktif dan diarahkan oleh birokrasi yang kaku.
    
Dalam bidang ekonomi, pertumbuhan ekonomi dijadikan panglima dan memprioritaskan tercapainya target-target pertumbuhan sehingga telah melahirkan pembangunan ekonomi yang tanpa perasaan. Akibatnya ialah terjadinya kesenjangan antar daerah, antar sector, dan antar masyarakat. Struktur ekonomi yang tidak berakar menyebabkan dasar ekonomi yang rapuh dan ketergantungan industri pada bahan baku impor. Selanjutnya kehidupan ekonomi semakin lama semakin ketergantungan pada hutang luar negeri yang besar. Akibatnya kehidupan luar negeri yang demikian ialah lahirnya suatu system pendidikan yang tidak peka untuk meningkatkan daya saing, yang tidak produktif karena tergantung pada bahan baku impor. Selanjutnya, pendidikan tidak mempunyai akuntabilitas sosial oleh karena masyarakat tidak diikut sertakan dalam menejemenya.
 Dengan demikian out put tidak mempunyai daya saing yang tinggi dan semakin melemah, begitu juga dari sisi kebudayaan dan kehidupan sosial yang menganggap nilai-nilai pancasila hanya sebagai pengetahuan saja dan tidak dihayati sebagai pedoman hidup. Sehingga manusia hidup secara individu dan tidak peduli dengan keadaan orang lain yang mengakibatkan kesenjangan sosial. Keadaan kehidupan ekonomi, sosial, politik, hukum dan kebudayaan merupakan kelemahan sistem pemerintah Orde Baru.

Kedaan di atas menjadikan para siswa Indonesia semakin terpuruk bukan semakin berkembang. Mereka ibaratnya hidup dalam penjara yang selalu dikontrol, dibatasi, didoktrin, dan pendidikan semacam ini bersifat diskriminatif. Kondisi semacam ini berlangsung berpuluh-puluh tahun. Era reformasi membawa angin segar terhadap perubahan besar dalam segala aspek kehidupan masyarakat, terutama dalam dunia pendidikan. Pembahruan pendidikan dalam UU Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003 antara lain adalah re-orientasi pendidikan berbasis kompetensi seperti tertuang dalam pasal 3, tentang fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang berbunyi: 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. 

Artinya pendidikan membebaskan peserta didiknya untuk mengembangkan diri agar potensi yang ada dalam dirinya semakin berkembang dan terbentuk sehingga akan menjadikan mereka manusia seutuhnya yakni yang berakhlak mulia, cakap, kreatif, mandiri dan bertanggung jawab. Dalam UU SISDIKNAS pasal 4 tentang prinsip penyelenggaraan pendidikan no 4 yakni  pendidikan diselenggarakan dengan memberi keteladanan, membangun kemauan dan mengembangkan kreatifitas peserta didik dalam proses pembelajaran.
 Hal ini sesuai dengan Quantum Teaching yang mencoba memberi tawaran dengan menghidupkan dan memperkuat kecintaan, keceriaan dan membangun kemauan serta semangat untuk belajar. Karena menurut Bobbi DePorter setiap orang itu memiliki potensi atau bakat, minat, kemampuan dan cara belajar yang berbeda-beda, dimana potensi tersebut dapat dikembangkan dengan carta-cara terbaik yang mereka sukai.
Quantum Teaching merangkaikan yang paling baik dari yang terbaik menjadi sebuah paket multisensori, multikecerdasan, dan kompatibel dengan otak, yang-pada akhirnya-akan melejitkan kemampuan guru untuk mengilhami dan kemampuan murid untuk berprestasi. 
 Artinya dengan Quantum Teaching ini guru mampu meningkatkan kualitas pengajarannya dengan sekreatif mungkin mengemas pelajaran menjadi semenarik mungkin sehingga anak akan merasa senang dan nyaman dalam belajar. Setelah dalam diri anak tersebut timbul rasa senang dan nyaman dalam belajar maka secara otomatis anak tersebut akan mudah untuk berprestasi. Strategi tersebut telah teruji kepada 25.000 siswa. Dimana Quantum Teaching menawarkan suatu sintensis dari hal-hal yang anda cari: cara-cara baru untuk memaksimalkan dampak usaha pengajaran anda melalui perkembangan hubungan, pengubahan belajar dan penyampaian kurikulum. Metodologi ini dibangun berdasarkan pengalaman delapan belas tahhun dan penelitian terhadap 25.000 siswa, dan sinergi pendapat dari ratusan guru.
 Yang dimaksudkan di sini  melalui perkembangan hubungan, pengubahan mengajar dan penyampaian kurikulum ialah guru meningkatkan hubungan atau mengembangkan hubungan dengan siswa tidak hanya terbatas antara guru dan siswa melainkan juga hubungan sebagai teman. Dan guru juga mengubah cara belajar yang dahulu siswa dijadikan sebagai objek yakni diibaratkan sebagai guci kosong, sedang guru bertugas mengisi guci itu sepenuh-penuhnya.
 Tapi di sini siswa dilatih untuk kreatif dengan belajar menemukan sendiri permasalan dan guru bertindak pengawas dan sebagai teman yang siap membantu kapanpun dibutuhkan. Selain itu dalam penyampaian kurikulum tidak dibuat kaku yang mana siswa harus tunduk dan patuh akan tetapi guru menjalin kerja sama dan kesepakatan dalam proses pembelajaran sehingga proses belajar mengajar terjadi tanpa paksaan, kesadaran dan keceriaan yang pada akhirnya proses pembelajaran itu berjalan dengan aman, nyaman, lancar, tertib dan tentunya menyenangkan.

Hal ini sudah jelas bahwa Quantum Teaching memberikan tawaran baru dalam dunia pendidikan khususnya dalam pembelajaran. Karena belajar adalah proses memanusiakan manusia, di mana hanya melalui belajarlah manusia menemukan dirinya dalam relasinya dengan sesama, lingkungan dan juga dengan Sang Penciptanya.
 Sehingga melalui pendidikan ini semua siswa mampu mengaktualisasikan dirinya agar siswa dapat menemukan potensi dalam dirinya dan mendapat prestasi yang gemilang. Hal ini juga diungkapkan oleh H.M. Arifin dalam bukunya ilmu pendidikan islam yang menyatakan bahwa:

 “Dalam proses pertumbuhan dan perkembangannya, anak-anak harus dipandang sebagai hamba Tuhan yang paling mulia dengan kemampuan dan bakat yang bisa berkembang secara intensif atau dialektis (saling mempengaruhi) antara kemampuan dasarnya dan pengaruh pendidikan. Dengan demikian, pendidikan islam menempatkan anak didik tidak saja menjadi objek pendidikan, melainkan juga memandangnya sebagai subjek pendidikan”.

Dalam hal ini siswa dipandang sebagai makhluk Tuhan dengan fitrah yang dimiliki, sebagai makhluk individu dan makhluk sosial yang berasal dari bermacam-macam latar belakang dan memiliki berbagai karakter dalam belajar, dan didalam Quantum Teaching inilah menyajikan model-model belajar berdasarkan karakter siswanya. Baik itu tipe siswa yang auditorial, visual, maupun kinestetik.
Melihat dari keadaan sekarang yang mana seharusnya para siswa menikmati pembelajaran dengan penuh semangat akan tetapi pada kenyataannya siswa kurang bersemangat dalam pembelajaran apalagi dalam pelajaran-pelajaran yang tidak menjadi syarat kelulusan dan pelajaran agama khususnya di jam-jam terakhir. Karena menurut mereka bahwa pelajaran yang tidak menjadi syarat kelulusan dianggap tidak penting apalagi pelajaran agama yang dianggap membosankan. Padahal kita ketahui bersama bahwa agama sangatlah penting untuk kehidupan kita baik itu di masa sekarang maupun di masa yang akan datang. Hal inilah yang menjadikan penulis terinspirasi pada pembelajaran Quantum Teaching yang mana diharapkan mampu menumbuhkan kembali semangat pada diri siswa dalam belajar, tidak hanya pada pelajaran yang di UAN kan akan tetapi pada semua pelajaran yang diajarkan dan juga semangat serta keceriaan mereka dalam belajar tidak lagi dibatasi oleh tuntutan sekolah ataupun jam, khususnya di jam-jam terakhir. Penulis menyajikan metode pembelajaran yang menyenangkan tetapi tetap mengena dan fokus pada tujuan awal pendidikan yaitu mencerdaskan anak bangsa dan menjadikanya berkualitas serta berakhlakul karimah.
Berdasarkan uraian di atas maka penulis membuat judul GAYA BELAJAR QUANTUM TEACHING DAN PENERAPANNYA DALAM PEMBELAJARAN PAI (Kajian Konsep Quantum Teaching Bobbi DePorter).
B. Permasalahan Kajian 

Berdasarkan dari judul di atas permasalahan yang nantinya timbul akan semakin banyak dan tidak menutup kemungkinan akan semakin luas. Untuk itu penulis merumuskan permasalahan dan diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Gaya belajar Quantum Teaching

a. Pengertian Gaya Belajar

b. Pengertian Quantum Teaching

2. Penerapannya dalam pembelajaran PAI
a. Pengertian Pembelajaran

b. Rancangan Pembelajaran

c. Pengertian PAI
3. Gaya belajar Quantum Teaching dan penerapannya dalam pembelajaran PAI
a. Prinsip Quantum Teaching 
b. Modaliotas Pembelajaran
c. Rancangan Pembelajaran
Dari permasalahan-permasalahan di atas sengaja membatasi masalah yang sesuai dengan jangkauan kajian. Adapun pembatasannya penulis menitik beratkan pada tiga masalah yaitu:

1. Prinsip-prinsip Quantum Teaching
2. Modalitas pembelajaran yang terdapat dalam Quantum Teaching
3. Rancangan pembelajaran yang ditawarkan dalam Quantum Teaching dan penerapannya dalam PAI 

Di dalam mengadakan kajian yang berjudul “Gaya Belajat Quantum Teaching Dan Penerapannya Dalam Pembelajaran PAI (Kajian Konsep Quantum Teaching Bobbi DePorter)” perlu adanya perumusan masalah. Adapun perumusan masalahnya sebagai berikut: 
1. Apakah yang menjadi prinsip dari Quantum Teaching menurut Bobbi DePorter?

2. Bagaimana modalitas pembelajaran yang terdapat dalam Quantum Teaching menurut Bobbi DePorter?

3. Bagaimana rancangan pembelajaran Quantum Teaching menurut Bobbi DePorter dan penerapannya dalam pembelajaran PAI? 
C. Tujuan Kajian 

Berdasarkan rumusan masalah tersbut, maka yang menjadi tujuan penulis ini adalah:
1. Untuk mengetahui apakah yang menjadi prinsip dari Quantum Teaching
2. Untuk menganalisis bagaimana modalitas pembelajaran yang terdapat dalam Quantum Teaching
3. Untuk mendiskripsikan rancangan pembelajaran Quantum Teaching dan penerapannya dalam pembelajaran PAI 

D. Kegunaan Kajian

1. Secara Teoritis
Hasil kajian ini dapat dimanfaatkan sebagai sumbangan fikiran terhadap khasanah ilmiah tentang cara menjadi pendidik yang baik, berkualitas dan menyenangkan dan juga mampu membawa siswa pada semangat belajar yang tinggi sehingga siswa dapat meraih prestasi yang membanggakan.

2. Secara Praktis

Kajian ini berguna bagi penulis maupun pembaca dalam mengetahui bagaimana sebenarnya Quantum Teaching itu diterapkan dalam pembelajaran PAI.

3. Kegunan bagi pengkaji berikutnya agar dapat bermanfaat sebagai petunjuk ataupun arahan, acuan dan bahan pertimbangan peneliti selanjutnya yang relevan atau sesuai dengan kajian ini.
E. Penegasan Istilah
Sebelum penulis menguraikan tentang pokok-pokok permasalahan dalam skripsi ini, perlu penulis jelaskan uraian tentang judul yang akan dibahas yaitu “GAYA BELAJAR QUANTUM TEACHING DAN PENERAPANNYA DALAM PEMBELAJARAN PAI”. Agar lebih mudah dalam pembahasan dan tidak terjadi kesalah pahaman maka perlu diberikan penegasan istilah judul. Adapun penegasan istilah secara konseptual adalah:

1. Gaya belajar seseorang adalah kombinasi dari bagaimana ia menyerap dan kemudian mengatur serta mengolah informasi.

2. Quantum Teaching adalah pengubahan belajar yang meriah dengan segala nuansanya.

3. Penerapan yaitu cara menerapkan.
 Maksudnya bagaimana cara menerapkan suatu konsep dalam suatu proses tertentu.
4. Pembelajaran berarti proses. Cara menjadikan orang atau makhluk hidup berkehendak untuk terus belajar.

5. Pendidikan Agama Islam (PAI) atau pendidikan islam dapat diartikan sebagai studi tentang proses kependidikan yang bersifat progresif menuju ke arah kemampuan optimal anak didik yang berlangsung di atas landasan nilai-nilai ajaran islam.
 
Dilihat dari penegasan istilah di atas, maka secara oprasional dapat digambarkan bahwa “GAYA BELAJAR QUANTUM TEACHING DAN PENERAPANNYA DALAM PEMBELAJARAN PAI” yaitu suatu upaya untuk mengetahui bagaimana penerapan atau cara menerapkan gaya belajar Quantum Teaching dalam proses pembelajaran PAI.

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah kepustakaan (Library Recearch) yaitu menampilkan argumentasi penalaran keilmuan yang memaparkan hasil kajian pustaka, hasil olah fikir si peneliti mengenai satu masalah atau satu kajian. Kajian pustaka ini memuat atau menggali gagasan yang terkait dengan topik kajian dan harus didukung oleh data atau informasi yang diperoleh dari sumber pustaka (literatur), penulis memilih dan mengkaji secara filosofis bahan-bahan yang berkaitan dengan Gaya Belajar Quantum Teaching dan Penerapannya Dalam Pembelajaran PAI.
2. Sumber Data 

Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh. Sumber data ini diperoleh dari data primer dan data skunder.

a. Sumber data primer 

Yaitu bahan pustaka yang berupa data yang dikumpulkan melalui pihak pertama (biasanya dapat melalui angket, wawancara, jajak pandapat dan lain-lain ).
 
Dalam skripsi ini sumber data yang dimaksud adalah buku yang berjudul Quantu Teaching : mempraktikkan Quantum Learning di ruang-ruang kelas, Karangan Bobbi DePorter. 
b. Sumber data skunder
Yaitu data yang dikumpulkan melalui pihak kedua (biasanya diperoleh melalui badan/instansi yang bergerak dalam proses pengumpulan data, baik oleh istansi pemerintah maupun swasta, misalnya: badan pusat statistic, Survei Riset Indonesia, dan lain-lain).
 Sumber data sekunder yang digunakan dalam skripsi ini adalah data-data yang diakses dari internet, serta hasil catatan dan publikasi tentang gaya belajar Quantum Teaching dalam berbagai buku, jurnal makalah ataupun referensi lain yang sesuai dengan topik kajian.

3. Metode Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang cukup dan sesuai dengan masalah yang dikaji maka dalam kajian ini penulis menggunakan metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan transkrip buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, lengger, agenda dan sebagainya.

4. Analisis Data Penelitian
Yaitu menggunakan metode Deskriptif Analisis, metode ini digunakan untuk menganalisis data yang terjadi sekarang. Analisis deskriptif yang digunakan menerangkan teori yang terjadi pada subjek, metode ini mencoba untuk menganalisis teori dan pemahaman dari suatu realita atau kenyataan untuk mendapatkan data secara logis dan memberikan informasi.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan menyeluruh mengenai isi skripsi ini, maka secara global dapat dilihat dalam sistematika pembahasan sebagai berikut: 

1. Bagian awal meliputi: halaman judul, halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman persembahan, halaman motto, kata pengantar, daftar isi, dan abstrak.
2. Bagian isi terdiri atas : 

BAB I
Bab ini berisi uraian tentang latar belakang masalah yang     mendasari pentingnya diadakan penelitian, rumusan masalah, tujuan kajian, kegunaan kajian yang diharapkan, penegasan istilah, metode dan sistematika pembahasan.
BAB II  
Pada bab ini membahas tentang kajian pustaka yang  menjelaskan makna belajar dan pendidikan agama Islam dalam prespektif pendagogik.
BAB III
Pada bab ini membahasan tentang prinsip-prinsip Quantum Teaching.
BAB IV
Pada bab ini membahasan tentang modalitas pembelajaran dalam Quantum Teaching.

BAB V 
Pada bab ini membahas tentang rancangan pembelajaran Quantum Teaching  dan penerapannya dalam pembelajaran PAI.
BAB VI
Penutup 
Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran.
3. Bagian akhir, terdiri atas:

Daftar pustaka dan lampiran-lampiran serta tulisan-tulisan yang sifatnya kompetatif yang melengkapi atau menambah validitas isi, dan kejelasan sekripsi ini.
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